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Ringkasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Sistem In-

formasi Akuntansi (SIA) berbasis Microsoft Excel pada pengelolaan keuangan Toko Retail Alat
Rumah Tangga di Malang (Toko Rinin) yang sebelumnya tidak melakukan pembukuan sistema-
tis. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus tunggal.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan pemilik dan pegawai, serta
dokumentasi transaksi keuangan. Kondisi awal pencatatan keuangan sangat sederhana. Setelah
dirancang template Excel yang terdiri dari lima sheet (jurnal penjualan, pembelian, penerimaan
kas, pengeluaran kas, dan laporan laba rugi otomatis), ditemukan bahwa laba bersih yang dira-
sakan pemilik selama ini ternyata tidak sesuai. Kendala utama implementasi adalah rendahnya
literasi akuntansi pegawai (kesulitan memahami debit-kredit), keterbatasan waktu, tidak adanya
komputer di lokasi kasir, serta kebiasaan lama mencatat manual. Namun, komitmen pemilik dan
kesediaan pegawai belajar menjadi faktor penentu keberhasilan. SIA berbasis Excel layak sebagai
solusi pencatatan dasar bagi UMKM ritel yang memulai dari nol, tetapi efektivitasnya sangat
bergantung pada pendampingan dan peningkatan pemahaman akuntansi pengguna, bukan pada
kecanggihan teknologi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Microsoft Excel, UMKM retail, Pencatatan Keuangan,
Laporan Keuangan.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor
bisnis, termasuk sektor retail. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi komponen krusial yang
memungkinkan perusahaan mengelola data keuangan secara akurat, efisien, dan transparan. Pada
konteks toko retail, pengelolaan keuangan yang baik merupakan fondasi bagi keberlangsungan usa-
ha, pengambilan keputusan strategis, serta evaluasi kinerja perusahaan secara berkala (Romney &
Steinbart, 2021).

Namun demikian, masih banyak pelaku usaha kecil dan menengah, khususnya toko retail tra-
disional, yang belum menerapkan pencatatan keuangan yang sistematis. Fenomena yang terjadi di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar toko retail berskala mikro di Indonesia masih mengan-
dalkan pencatatan manual atau bahkan tidak melakukan pembukuan sekali. Hal ini disebabkan oleh
anggapan banyak pemilik usaha mikro bahwa hal-hal tersebut tidak penting, hanya membuang waktu
dan tenaga (Ningsih et al, 2023).

Padahal, tanpa adanya sistem pencatatan yang memadai, pemilik toko sulit mengetahui posisi
keuangan sebenarnya, termasuk laba atau rugi yang diperoleh setiap periode. Pengelolaan keuangan
yang efektif merupakan aspek penting dalam keberlanjutan suatu usaha, terutama bagi usaha kecil
dan menengah (UKM) yang bergerak di sektor retail. Toko retail yang menjual alat rumah tangga di
Kota Malang menjadi objek penelitian ini.

Selama ini, pengelolaan keuangan di toko ini dilakukan secara manual dan tidak ada sistem yang
tercatat dengan baik, sehingga mempengaruhi akurasi laporan keuangan dan kesulitan dalam pe-
ngambilan keputusan yang berbasis data. Oleh karena itu, implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) yang terintegrasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan ke-
uangan, mempercepat proses pencatatan transaksi, dan menghasilkan laporan yang lebih akurat dan
transparan.
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Dalam perkembangan teknologi, penggunaan SIA pada sektor retail telah terbukti membawa
dampak positif terhadap efisiensi operasional dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun,
meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi SIA dalam berbagai sektor
industri, penelitian terkait pengelolaan keuangan pada toko retail kecil, khususnya yang menjual alat
rumah tangga, masih terbatas.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji implementasi Sistem Informasi Akuntansi pada ber-
bagai jenis usaha. Studi oleh Anggraini & Khairunnisa (2025) menunjukkan bahwa penerapan sistem
akuntansi digital memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja pada UMKM. Penelitian lain meng-
enai informasi akuntansi di era digital yang dilakukan oleh Gore, Bulau dan Tanase (2026) mengatakan
bahwa implementasi SIA berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi dan kepuasan penggu-
na dalam meningkatkan data yang dapat terintegritas. Dayanthi, Sujana dan Masdiantini (2025)
pada penelitian yang dilakukan di UMKM Buleleng menemukan bahwa SIA berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM.

Di tingkat lokal, studi mengenai implementasi SIA pada toko retail di kota Malang masih terbatas.
Penelitian oleh Trisnawati, Maslichah dan Mahsuni (2023) meneliti bahwa SIA dapat membantu dalam
pengambilan keputusan pada salah satu UMKM di Malang. Lebih lanjut, studi dari Candra et al
(2024) menyatakan bahwa laporan keuangan yang telah sudah memiliki template formula atau rumus
berpotensi dapat meningkatkan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan di UMKM di Pulau
Bintan, Riau.

Meski telah ada penelitian tentang manfaat SIA bagi UMKM, masih jarang studi yang secara
spesifik membahas proses transformasi dari kondisi tanpa pembukuan sama sekali menuju implemen-
tasi SIA berbasis excel yang terotomatisasi, khususnya pada toko retail alat rumah tangga di kota
Malang. Selain itu, belum ada penelitian yang mendokumentasikan secara rinci bagaimana pembu-
atan laporan keuangan otomatis menggunakan Excel dapat menjadi solusi jembatan bagi toko retail
yang selama ini tidak pernah dibukukan.

Objek penelitian adalah toko retail alat rumah tangga di Malang yang sebelumnya benar-benar
tidak memiliki pembukuan sama sekali, sehingga penelitian ini memberikan gambaran tentang kondisi
yang sebelumnya memang belum pernah dibuat dalam pencatatan keuangan. Penelitian ini bersifat
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang implementasi
SIA pada sektor retail skala mikro di Indonesia, khususnya di wilayah Malang. Secara praktis, pe-
nelitian ini memberikan panduan konkret bagi pemilik toko retail alat rumah tangga untuk memulai
pembukuan sederhana namun struktur.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi Sistem Informasi Akuntansi pada pengelolaan keuangan Toko Retail Alat
Rumah Tangga di Malang yang sebelumnya tidak melakukan pembukuan, dengan menggunakan Excel
yang mampu menghitung laba rugi perusahaan secara akurat dan efisien.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Menurut Romney dan Steinbart (2021), sistem informasi akuntansi adalah sistem yang meng-
umpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data keuangan untuk menghasilkan informasi bagi
pengambil keputusan. SIA yang efektif harus memenuhi tiga karakteristik utama yakni relevan (me-
nyediakan informasi yang dibutuhkan), reliabel (akurat dan bebas dari kesalahan material), dan tepat
waktu. Dalam konteks UMKM, komponen SIA yang idealnya diterapkan meliputi prosedur pencatat-
an transaksi (jurnal penjualan, pembelian, kas masuk, kas keluar), buku besar dan buku pembantu,
serta laporan keuangan periodik (laba rugi, posisi keuangan, arus kas). Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum menerapkan komponen-komponen tersebut secara
sistematis.

2.2. Microsoft Excel sebagai Alat Bantu Akuntansi UMKM

Penggunaan Microsoft Excel dalam akuntansi UMKM telah banyak diteliti dan terbukti menjadi
solusi yang terjangkau dan fleksibel. Sebagai program pengolah angka yang sudah sangat famili-
ar, Excel menawarkan kemudahan akses dan biaya yang relatif rendah dibandingkan perangkat lunak
akuntansi komersial. Hal ini menjadikannya pilihan utama bagi pelaku UMKM yang ingin mulai men-
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catat dan menyusun laporan keuangan secara terkomputerisasi tanpa harus mengeluarkan investasi
besar.

Sebuah studi pada UMKM menunjukkan bahwa Excel dapat mendorong penyusunan laporan
keuangan secara lebih akurat dan mudah dipahami. Selain itu, perangkat lunak ini juga memberikan
kemudahan dalam pengolahan data apabila dibandingkan dengan pencatatan manual (Egitasari, Yuli-
astanti & Wahyuni, 2026). Pada penelitian yang berbeda, ditemukan juga bahwa implementasi Excel
dapat mengurangi kesalahan pengolahan data pada salah satu UMKM Studio. Temuan ini mene-
gaskan bahwa Excel memiliki manfaat besar sebagai solusi pencatatan keuangan di kalangan UMKM,
namun tetap memerlukan perhatian serius terhadap aspek akurasi, konsistensi, dan literasi akun-
tansi. Dengan kata lain, Excel hanyalah alat; keberhasilannya sangat bergantung pada pemahaman
penggunanya terhadap prinsip akuntansi dasar.

Perkembangan terkini menunjukkan pergeseran dari penggunaan Excel standar menuju Excel
yang diperkaya dengan fitur otomatisasi, seperti penggunaan rumus makro (VBA), tabel pivot, dan
validasi data. Penggunaan Microsoft Excel sebagai sistem akuntansi di CV Inovasi Infinita terbukti
mempermudah tugas pegawai administrasi. Excel mudah dipahami karena memiliki sistem yang
terstruktur dan terintegrasi. Setiap transaksi dapat dicatat secara rapi, cepat, dan akurat. Penerapan
sistem ini juga dapat meminimalkan kesalahan, dan apabila terjadi kesalahan, dapat segera diketahui.
Dibandingkan dengan sistem akuntansi manual, Excel memberikan perbedaan yang signifikan dalam
hal kecepatan penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan CV Inovasi Infinita dapat diolah secara
tepat waktu berkat sistem yang dirancang dengan baik, yang tidak hanya menghasilkan laporan tetapi
juga mempercepat proses penyusunannya (Triandi & Agustin, 2016).

Manfaat Excel tidak terbatas pada UMKM berorientasi laba, tetapi juga terbukti efektif pada
organisasi nirlaba. Penerapan rancangan laporan keuangan menggunakan Microsoft Excel memberikan
implikasi positif bagi LKSA Bina Yatim. Penyusunan laporan keuangan yang semula dilakukan secara
manual kini dapat beralih ke sistem komputerisasi, sehingga prosesnya menjadi lebih efisien. Selain
itu, laporan keuangan yang dihasilkan mampu menggambarkan kondisi keuangan lembaga secara
lengkap. Dengan demikian, pertanggungjawaban atas sumber daya yang diterima dari para pemangku
kepentingan dapat tergambarkan dengan lebih baik melalui laporan keuangan tersebut (Fitriani &
Afriadi, 2016).

Secara keseluruhan, Microsoft Excel terbukti menjadi alat bantu akuntansi yang sangat ber-
manfaat bagi UMKM dan organisasi sejenisnya. Keunggulan utamanya yakni keterjangkauan biaya,
fleksibilitas, kemudahan pengoperasian, peningkatan akurasi, kecepatan penyajian laporan, serta ke-
mampuan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan. Namun, efektivitasnya tetap bergantung pada
peningkatan literasi akuntansi para penggunanya.

2.3. Implementasi SIA pada UMKM Retail

Implementasi SIA pada ritel skala besar seperti Indomaret mengedepankan sistem pembelian yang
terpusat dan terkomputerisasi, disertai pemisahan fungsi yang tegas antara bagian gudang, pembe-
lian, penerimaan, dan akuntansi. Prosedur pembelian yang sistematis seperti langsung dari supplier
maupun dari gudang cabang didukung oleh dokumen pendukung seperti surat jalan, faktur, dan la-
poran stok. Pencatatan dilakukan secara real-time dalam sistem terintegrasi, sementara pengendalian
internal diperkuat melalui audit stok harian dan otorisasi berjenjang. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi sistem akuntansi digital dengan pengendalian internal yang kuat merupakan faktor
krusial dalam operasional ritel (Zahro et al, 2025).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azaro et al (2025) mayoritas menyimpulkan bahwa digitalisa-
si SIA memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UMKM retail. Digitalisasi terbukti memperkecil
kesalahan pengelolaan transaksi bisnis, menciptakan efisiensi proses operasional, serta mempercepat
penyelesaian laporan keuangan secara akurat. Dengan demikian, pemilik UMKM retail dapat menya-
jikan informasi keuangan yang andal kepada pemangku kepentingan untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis.

Penelitian oleh Yuliasari, Astuti dan Rakhmawati (2023) mendapat hasil bahwa evaluasi SIA pa-
da Toko Rindang Khatulistiwa (UMKM retail) menunjukkan bahwa sistem persediaan barang dagang
yang sudah berbasis komputer mampu memenuhi kebutuhan perusahaan. Dari aspek kinerja (per-
formance), sistem terintegrasi dengan pemantauan stok akurat sehingga informasi persediaan selalu
mutakhir. Ditinjau dari aspek informasi (information), tersedia komputer untuk setiap divisi, mesin
scanner kasir, serta validasi hak akses pengguna. Namun dari aspek efisiensi (efficiency), jumlah
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komputer sudah memadai tetapi pemberian hak akses ke beberapa bagian justru menyebabkan kerja
berulang dan menghambat efisiensi.

2.4. Kendala dan Tantangan Implementasi SIA pada UMKM

Tingkat adopsi SIA di kalangan UMKM seringkali rendah karena berbagai kendala. Sebuah studi
literatur oleh Azaro et al (2025) meneliti mengenai Enterprise Resource Planning atau ERP atau
aplikasi dari integrasi SIA menemukan bahwa keberhasilan implementasi ERP dalam suatu organi-
sasi ditentukan oleh beberapa critical success factors (CSF), seperti dukungan manajemen puncak,
manajemen proyek yang baik, tim proyek yang seimbang, serta manajemen perubahan. Namun,
berdasarkan studi kasus pada sebuah swalayan (lokasi objek penelitian), dukungan top manajemen
ternyata tidak cukup untuk menjamin keberhasilan implementasi ERP. Ditemukan bahwa faktor uta-
ma penyebab kegagalan adalah rendahnya kompetensi sumber daya manusia. Karyawan belum siap
secara keterampilan teknis maupun mental untuk mengoperasikan sistem ERP.

Penelitian oleh Muharram dan Darmawati (2026) pada UMKM di Jakarta menemukan bahwa
sebagian besar usaha masih menggunakan cara sederhana (misalnya pencatatan manual atau Excel
tanpa standar), sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum memadai untuk mendukung pe-
ngambilan keputusan. Meskipun Excel dapat meningkatkan ketelitian, efisiensi, dan pemahaman
kinerja usaha, manfaat tersebut masih terbatas oleh kemampuan sumber daya manusia dan tidak
adanya format pencatatan yang baku. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Excel layak sebagai
solusi dasar, namun diperlukan pelatihan terarah dan template standar agar dapat berfungsi lebih
optimal. Temuan ini memperkuat argumen bahwa ketidaksiapan pengguna dan ketiadaan standarisasi
merupakan tantangan nyata dalam implementasi SIA di sektor UMKM.

3. Metode Penelitian

Objek penelitian ini adalah salah satu Toko Retail Alat Rumah Tangga yaitu Toko Rinin yang
berlokasi di Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus tunggal. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena implementasi SIA pada toko retail yang sebelumnya tidak memiliki pembukuan,
serta mendeskripsikan secara rinci proses transformasi dari kondisi tanpa pencatatan keuangan menuju
sistem yang terstruktur. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna,
proses, dan konteks dari suatu fenomena secara holistik (Safarudin et al , 2023).

Metode studi kasus tunggal dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu objek spesifik, yaitu
Toko Retail Alat Rumah Tangga di Malang. Yin (2009) menyatakan bahwa studi kasus merupakan
metode empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama
ketika batas antara fenomena dan konteks tidak jelas.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yakni dengan observasi yang dilakukan dengan
cara pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional dan proses pencatatan keuangan di toko.
Selain itu juga ada metode wawancara dengan informan kunci, yaitu pemilik toko dan seorang pega-
wai. Wawancara bersifat semi terstruktur, menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan,
namun tetap memberikan fleksibilitas untuk menggali informasi lebih mendalam sesuai dengan res-
pons informan. Metode selanjutnya yang digunakan yakni dengan dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan transaksi keuangan toko.
Studi literatur juga digunakan untuk membangun landasan teoretis yang kuat.

4. 4. Analisis dan Pembahasan

Toko Rinin merupakan usaha retail yang menjual berbagai macam alat rumah tangga seperti
peralatan dapur, perlengkapan kebersihan, alat listrik sederhana. Berlokasi di Kota Malang. Berda-
sarkan hasil wawancara dengan pemilik toko (Ibu Maria), Toko Rinin merupakan sebuah usaha retail
perorangan milik keluarga yang berlokasi di Kecamatan Klojen, Kota Malang. Usaha yang bergerak
di bidang penjualan alat rumah tangga (seperti panci, wajan, spatula, sapu, ember, dan sebagainya)
ini berdiri sejak tahun 2011 dan beroperasi dari hari Senin hingga Sabtu pukul 08.00–17.00. Dengan
rata-rata omset bulanan sekitar Rp 6.000.000 - 10.000.000. Toko ini dikelola oleh pemilik bersama sa-
tu orang pegawai. Sebelum adanya penelitian ini, sistem pencatatan keuangan yang digunakan masih
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sangat sederhana, yaitu hanya mencatat transaksi secara manual di buku tulis sehingga tidak per-
nah dibuatkan pembukuan keuangan formal. Toko Rinin juga belum pernah menggunakan perangkat
lunak akuntansi atau aplikasi keuangan apapun.

Toko dikelola langsung oleh pemilik (Ibu Maria) yang bertanggung jawab atas pembelian barang
dari supplier, pengelolaan kas besar, dan pengambilan keputusan strategis. Seorang pegawai toko
membantu dalam pelayanan pelanggan, pencatatan harian penjualan secara sederhana, dan pena-
nganan kas kecil. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa selama lebih dari satu
dekade (sejak 2011), Toko Rinin tidak pernah membuat laporan keuangan dalam bentuk yang siste-
matis. Praktik pencatatan yang dilakukan hanya sebatas:

"Setiap hari saya catat di buku kira-kira barang apa saja yang laku, terus dikasih harga,
dijumlah per hari. Akhir bulan saya jumlah semua penjualan, dikurangi dengan uang yang
saya keluarkan untuk kulak barang. Itu saja, nggak pernah bikin laporan rugi laba yang
beneran."
(Wawancara dengan pemilik Toko Rinin, 2026)

Berdasar hasil penggalan wawancara diatas terlihat bahwa masih terdapat beberapa kelemah-
an yakni belum ada pemisahan antara pendapatan dan beban operasional selain pembelian barang
(misalnya listrik, gaji pegawai, sewa, transportasi tidak dicatat), tidak ada pencatatan piutang ji-
ka pelanggan membayar kemudian, tidak ada pencatatan persediaan barang secara sistematis, dan
tidak dapat diketahui laba atau rugi yang sebenarnya karena banyak komponen beban yang tidak
dimasukkan. Selain itu salah satu permasalahan utama UMKM adalah rendahnya akurasi pencatat-
an keuangan karena masih didominasi praktik manual dan pencampuran keuangan pribadi dengan
usaha.

Hasil wawancara dengan pemilik Toko Rinin mengidentifikasi enam jenis informasi keuangan yang
sangat dibutuhkan untuk mengelola usahanya. Pertama, informasi mengenai aset, yang mencakup
kas, barang dagang, dan peralatan toko, diperlukan untuk mengetahui kekayaan bersih usaha secara
keseluruhan. Kedua, pemilik membutuhkan informasi saldo kas, baik yang ada di tangan maupun
di bank, agar tidak kehabisan uang untuk membiayai operasional sehari-hari. Ketiga, pencatatan
hutang misalnya kepada supplier atau pinjaman pribadi diperlukan agar pemilik selalu sadar akan
kewajiban yang harus dibayar tepat waktu. Keempat, informasi tentang piutang sangat penting
agar pemilik tidak lupa menagih. Kelima, data persediaan stok barang di toko dibutuhkan untuk
mengetahui produk mana yang sudah habis dan perlu segera dibeli kembali. Terakhir, pemilik juga
ingin mengetahui modal yang telah diinvestasikan ke dalam usaha, sebagai tolok ukur untuk menilai
perkembangan dan pertumbuhan bisnis dari waktu ke waktu.

“Saya sering bingung, sebenarnya toko ini untung atau rugi? Kadang lihat uang di kas
banyak, tapi setelah bayar utang kulakan dan bayar listrik, kok habis. Saya tidak pernah
tahu pasti berapa laba bersih yang saya dapat setiap bulan. Saya juga tidak tahu persis
berapa nilai barang yang masih ada di toko."
(Wawancara dengan pemilik Toko Rinin, 2026).

Kondisi seperti ini merupakan gejala umum dari lemahnya sistem informasi akuntansi pada
UMKM. Setelah melakukan analisis dari hasil wawancara maka dikembangkan template Excel de-
ngan lima sheet utama. Template ini telah diujicobakan di Toko Rinin. Berikut adalah tampilan
ringkas komponen template transaksi, jurnal penjualan yang digunakan untuk mencatat penjualan
non tunai, jurnal pembelian yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian non tunai, jurnal
penerimaan kas yang mencatat transaksi penjualan tunai dan berbagai pengeluaran kas dan jurnal
pengeluaran kas yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian secara tunai dan berbagai pe-
ngeluaran kas secara tunai. Kemudian dari template keempat jurnal tersebut dibuatkan formula excel
atau rumus pada excel yang dapat mengisi secara otomatis laporan keuangan akuntansi khususnya
laporan laba rugi yang mana informasinya sangat dibutuhkan oleh pemilik.
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Gambar 1. Template Excel Jurnal Penjualan Toko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026

Gambar 2. Template Excel Jurnal PembelianToko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026

Gambar 3. Template Excel Jurnal Pengeluaran Kas Toko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026
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Gambar 4. Template Excel Jurnal Penerimaan Kas Toko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026

Template diuji menggunakan data transaksi Toko Rinin selama bulan Maret 2025. Data diambil
dari buku catatan manual yang ada. Hasil perhitungan menggunakan template Excel kemudian di-
bandingkan dengan perhitungan manual pemilik. Temuan menunjukkan bahwa pemilik toko selama
ini melaporkan laba bersih sebesar Rp 6.200.000 per bulan dengan berdasarkan perhitungan sederha-
na penjualan dikurangi pembelian, tetapi setelah semua beban operasional dimasukkan, laba bersih
sebenarnya hanya Rp 3.100.000. Ini berarti laba yang dirasakan pemilik terlampaui 100% dari nilai
sebenarnya. Kondisi ini sangat berbahaya karena pemilik dapat mengambil keputusan bisnis yang ke-
liru seperti contoh merasa untung besar lalu menambah stok berlebihan atau mengambil uang untuk
keperluan pribadi terlalu banyak.
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Gambar 5. Pencatatan sederhana Toko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026
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Gambar 6. Template Excel Laporan Laba Rugi Toko Rinin

Sumber : Data Diolah, 2026

Meskipun template Excel telah dirancang sesederhana mungkin, pegawai toko mengalami kesulit-
an dalam menentukan debit dan kredit pada saat menjurnal transaksi. Hal ini terjadi karena template
yang awalnya dirancang menggunakan sistem double entry yakni setiap transaksi mempengaruhi mi-
nimal dua akun. Berikut kutipan wawancara dengan pegawai:

"Saya bingung Mbak, kalau ada transaksi jualan, itu masuknya ke mana? Kadang ada
pelanggan yang bayar hutang, saya nggak tahu harus catat di jurnal yang mana. Saya
lebih mudah kalau hanya menulis di buku: hari ini jual panci 2 biji, total sekian. Akhirnya
saya kembali ke catatan manual biar tidak salah."
(Wawancara dengan pegawai Toko Rinin, 2026)

Kesulitan ini menunjukkan bahwa literasi akuntansi dasar mengenai letak debit dan kredit masih
rendah di kalangan pegawai UMKM. Padahal, template yang dikembangkan sudah menyederhanakan
dengan menyediakan jurnal-jurnal terpisah berdasarkan jenis transaksi penjualan, pembelian, kas
masuk, kas keluar namun tetap membutuhkan pemahaman mana transaksi yang termasuk kas masuk
non-penjualan dan mana yang termasuk beban.

Selain kesulitan debit-kredit, beberapa kendala tambahan yang diidentifikasi yakni keterbatasan
waktu untuk input data dimana pegawai harus melayani pelanggan sekaligus mencatat transaksi,
sehingga seringkali menunda input ke Excel dan akhirnya lupa, selain itu tidak adanya komputer
di lokasi kasir dimana letak laptop untuk input Excel berada di ruang belakang, sehingga pegawai
harus bolak-balik. Serta kendala yang terakhir adalah kebiasaan lama yakni setelah bertahun-tahun
mencatat manual, pegawai lebih nyaman dengan metode lama meskipun kurang akurat.

Meskipun ada kendala, penelitian ini juga menemukan faktor-faktor positif dimana dari wawan-
cara dengan pemilik, ada kemauan belajar dari pegawai dan dukungan dari pemilik.

"Saya tahu Excel itu murah dan mudah kok. Daripada beli software akuntansi yang mahal
dan ribet, mending pakai Excel. Mba Tika sebagai pegawai satu satunya yang membantu
saya sekarang lagi belajar terus, jangan langsung dipaksa. Saya yakin lama-lama bisa."
(Wawancara dengan pemilik Toko Rinin, 2026)
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Penelitian pada UMKM Sinar Baru juga menemukan bahwa faktor kesuksesan utama implemen-
tasi sistem akuntansi berbasis cloud adalah komitmen pemilik dan kesediaan pegawai untuk belajar,
bukan pada kecanggihan teknologi. Pelatihan akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap intensi
menggunakan SIA jika tanpa diikuti kesiapan internal. Justru tingkat pendidikan yang berpengaruh
positif, menunjukkan pentingnya kapasitas belajar SDM.

Standar dan prosedur yang jelas sangat penting bagi UMKM, karena keduanya membentuk alat
ukur kinerja yang berguna untuk memantau perkembangan perusahaan. Sebaliknya, ketiadaan alat
ukur yang jelas membuat perusahaan tidak responsif terhadap kemajuan maupun kemunduran yang
terjadi. Bukti di lapangan menunjukkan bahwa UMKM yang telah menerapkan sistem informasi
akuntansi (SIA) tidak hanya memperoleh kemudahan akses kredit dari bank, tetapi juga mampu
mengendalikan aset, kewajiban, and modal dengan lebih baik, serta meningkatkan perencanaan pen-
dapatan dan efisiensi usaha.

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk toko retail lain di
Malang yang ingin mengimplementasikan SIA berbasis Excel. Pertama, latih pegawai akuntansi dasar
sebelum implementasi, dengan fokus pada pemahaman konsep debit-kredit sederhana, seperti pen-
dapatan, beban, aset, dan utang. Kedua, gunakan template dengan panduan visual untuk memper-
mudah penggunaannya, seperti menyediakan lembar coretan yang dapat digunakan untuk memandu
pencatatan transaksi dalam sistem. Ketiga, lakukan pendampingan selama dua hingga empat minggu
setelah implementasi untuk memastikan penggunaan sistem yang efektif dan tidak hanya mengan-
dalkan pemberian template. Terakhir, lakukan backup file Excel secara rutin, simpan di cloud untuk
menghindari kehilangan data yang penting.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek yang digunakan hanya satu toko,
sehingga hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi ke toko-toko lain. Kedua,
jangka waktu implementasi yang relatif singkat, yaitu hanya satu hingga dua bulan, membuat pe-
nelitian ini belum dapat mengukur keberlanjutan implementasi dalam jangka panjang. Selain itu,
penelitian ini belum mengintegrasikan modul persediaan secara penuh, mengingat kompleksitas yang
ada dalam modul tersebut. Terakhir, penelitian ini tidak mengukur Return on Investment (ROI) dari
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara kuantitatif, yang dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai keuntungan atau efisiensi yang diperoleh dari sistem ini.

5. 5. Kesimpulan

Penelitian ini mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis Excel pada Toko
Rinin (retail alat rumah tangga di Malang) yang sebelumnya tidak memiliki pembukuan sistematis.
Hasilnya, template Excel berhasil menghitung laba rugi secara otomatis dan mengungkap bahwa laba
bersih selama ini terlampaui 100% karena beban operasional tidak pernah dicatat. Kendala utama
adalah rendahnya literasi akuntansi pegawai (kesulitan memahami debit-kredit) serta keterbatasan
waktu dan fasilitas. Namun, komitmen pemilik dan kesediaan pegawai belajar menjadi faktor pe-
nentu keberhasilan, bukan kecanggihan teknologi. Penelitian ini membuktikan bahwa SIA berbasis
Excel layak sebagai solusi pencatatan dasar, tetapi efektivitasnya bergantung pada pendampingan
dan peningkatan pemahaman akuntansi pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memper-
luas objek penelitian pada lebih banyak toko retail agar hasilnya dapat digeneralisasi, memperpanjang
masa observasi untuk mengukur keberlanjutan implementasi SIA, mengintegrasikan modul persediaan
barang secara penuh serta mengukur Return on Investment (ROI) secara kuantitatif untuk menilai
efisiensi yang diperoleh dari implementasi SIA.
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